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PONDOK PESANTREN MODERN  

MUHAMMADIYAH BOARDING SCHOOL (PPM MBS)  

BOKOHARJO PRAMBANAN YOGYAKARTA (2008–2020 M) 

 

ABSTRAK 

Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School (PPM MBS) 

Bokoharjo Prambanan Yogyakarta didirikan pada tanggal 20 Januari 2008 M oleh 

Ustaz H. M. Nashirul Ahsan bersama dengan Angkatan Muda Muhammadiyah 

Prambanan. Muhammadiyah Boarding School (MBS) merupakan sekolah yang 

memadukan antara pendidikan pesantren dengan pendidikan sekolah modern. 

Penelitian ini menarik karena PPM MBS merupakan pondok pesantren yang baru 

di Muhammadiyah sekaligus mengawali era baru pesantren Muhammadiyah. 

Berdirinya PPM MBS Yogyakarta melibatkan banyak elemen termasuk warga 

persyarikatan Muhammadiyah di Prambanan. Selain itu, dinamika yang terjadi 

pada periode awal hingga waktu-waktu selanjutnya berhasil membawa MBS pada 

kemajuan baik secara sistem, menejemen, jumlah santri, maupun infrastruktur. 

Hal itu dibuktikan dengan berdirinya pesantren di berbagai daerah yang 

menggunakan MBS Yogyakarya sebagai role model. Selain itu, pengaruh lain 

yang muncul ialah semakin dinamisnya pergerakan PCM Prambanan, serta peran 

kader-kader yang berkiprah di Muhammadiyah. Hal ini merupakan output dari 

berdirinya MBS.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis untuk mempelajari latar 

belakang berdirinya PPM MBS Bokoharjo Prambanan Yogyakarta, 

perkembangannya, serta pengaruhnya terhadap persyarikatan Muhammadiyah. 

Teori yang digunakan adalah teori perubahan sosial dari Gillin dan Gillin. Mereka 

mengemukakan perubahan sosial sebagai suatu variasi cara-cara hidup yang telah 

diterima, baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, 

komposisi penduduk, maupun karena difusi dan penemuan-penemuan dalam 

masyarakat. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode sejarah. Metode sejarah meliputi empat tahap, yaitu: 

heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, PPM MBS Yogyakarta didirikan 

oleh Ustaz Nashir bersama para tokoh Pemuda Muhammadiyah Prambanan untuk 

menjawab kelangkaan kader di Muhammadiyah. Mereka berhasil mendirikan 

MBS, meskipun pada awalnya tidak mempunyai lahan. Dengan semangat tinggi 

dan tekad yang bulat yang melekat pada dirinya, akhirnya cita-cita mereka 

tercapai dengan berdirinya MBS. Kedua, MBS mengalami perkembangan yang 

pesat dari berbagai segi, yaitu: segi fisik, struktur, kurikulum, santri, dan prestasi. 

Ketiga, Pengaruh yang diberikan MBS terhadap Muhammadiyah cukup 

signifikan. MBS menjadi role model baru bagi pesantren Muhammadiyah, dan 

membuat jumlah pesantren Muhammadiyah semakin bertambah. MBS membuat 

pergerakan PCM Prambanan semakin maju, dengan berkembangnya dakwah dan 

perolehan prestasi. MBS menyumbangkan kader-kader yang siap berkiprah di 

persyarikatan dengan bekal kurikulum yang dibentuk MBS. 

Kata kunci: Sejarah, Perkembangan, Pengaruh.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. 

Lembaga pondok pesantren berperan penting dalam usaha memberikan 

pendidikan bagi bangsa Indonesia, terutama pendidikan agama.1 Kehadiran 

pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan. 

Sebagai lembaga penyiaran agama, pesantren melakukan aktivitas menumbuhkan 

kesadaran beragama untuk melaksanakan ajaran-ajaran Islam sebagai konsekuensi 

pemeluk agama Islam. Sebagai lembaga sosial, pesantren ikut terlibat dalam 

menangani masalah-masalah sosial yang dihadapi masyarakat.  

Pondok pesantren berasal dari dua kata, yaitu pondok dan pesantren. 

Pondok berasal dari Bahasa Arab funduq yang berarti tempat menginap, atau 

asrama. Pesantren berasal dari Bahasa Tamil, dari kata santri, diimbuhi awalan pe- 

dan akhiran -an yang berarti para penuntut ilmu.2 Secara istilah pondok pesantren 

merupakan sebuah lembaga pendidikan keagamaan tradisional Islam untuk 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 

sehari-hari. 

                                                             
1Zulhimma ”Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia”, Jurnal Darul ‘Ilmi,  

Vol. 01, No. 02, 2013, hlm. 166.  

2Ibid. 
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Pondok pesantren awalnya muncul seiring dengan masyarakat Islam di 

Nusantara pada abad ke-13 M.3 Dalam perkembangannya, pondok pesantren 

mengalami dinamika sesuai dengan situasi dan kondisi bangsa Indonesia. Dalam 

kurun waktu yang lama, pesantren bahkan mampu menjadi salah satu faktor 

penentu gerak sejarah Indonesia modern.  Pesantren mampu melahirkan wajah 

dinamis sejarah Indonesia, baik melalui orang-orang besar yang dilahirkan oleh 

pesantren, ataupun lembaga pesantren itu sendiri. Orang tidak akan melupakan 

jasa besar Tuanku Imam Bonjol, Haji Rasul, KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim 

Asy’ari, KH. Agus Salim, KH. Zaenal Mustofa Singaparna, dan lain-lain. Mereka 

notabene dibesarkan dalam tradisi pesantren.4 Itu hanya penggalan kecil 

kontribusi pesantren. 

Seiring perkembangan zaman, terjadi proses modernisasi hampir pada 

seluruh aspek kehidupan masyarakat. Termasuk modernisasi yang terjadi pada 

lembaga pendidikan pesantren. Modernisasi pesantren terjadi pada aspek fisik dan 

non fisik seperti tugas dan fungsinya di era modern. Modernisasi pesantren yang 

menemukan momentumnya sejak akhir 1970-an telah banyak mengubah sistem 

dan kelembagaan pendidikan pesantren.5 Perubahan sangat mendasar terjadi pada 

aspek-aspek tertentu, misalnya dalam kelembagaan maupun sistem pendidikan. 

Dengan adanya transformasi baik kultur, sistem dan nilai yang ada di pondok 

                                                             
3Babun Suharto, Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2018), hlm. 33-34. 

4Tiar Anwar Bahtiar, Jas Mewah: Jangan Sekali-kali Melupakan Sejarah dan Dakwah 

(Yogyakarta: Pro-U Media, 2018), hlm. 67-68.  

5Nenden Maisaroh & Yani Achdiani, “Tugas dan Fungsi Pesantren di Era Modern”, Jurnal 

Sosietas, Vol. 7, No. 1, 2017, hlm. 350. 
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pesantren, maka kini pondok pesantren yang dikenal salafiyah (kuno) kini telah 

berubah menjadi khalafiyah (modern). Transformasi tersebut sebagai jawaban atas 

kritik-kritik yang diberikan pada pesantren dalam arus transformasi ini. Hal ini 

membuat sistem dan kultur pesantren mengalami perubahan yang drastis. 

Misalnya: a) Perubahan sistem pengajaran dari perseorangan atau sorogan 

menjadi sistem klasikal yang kemudian kita kenal dengan istilah madrasah 

(sekolah); b) Pemberian pengetahuan umum disamping masih mempertahankan 

pengetahuan agama dan Bahasa Arab; c) Bertambahnya komponen pendidikan 

pondok pesantren, misalnya keterampilan sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan masyarakat, kesenian yang Islami; d) Lulusan pondok pesantren 

diberikan ijazah yang terdiri dari ijazah pondok dan ijazah negeri.6 

Modifikasi semacam ini telah dieksperimenkan oleh beberapa pondok 

pesantren seperti Darussalam (Gontor), Pesantren Assalam (Pabelan-Surakarta), 

Pesantren Darun Najah (Jakarta), dan Pesantren al Amin (Madura). Persyarikatan 

Muhammadiyah yang terkenal dengan pendidikan Islam formalnya juga memiliki 

model yang sama dengan branding Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah 

Boarding School (PPM MBS). 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (PPM MBS)  

merupakan lembaga pendidikan  yang memadukan antara model sekolah umum 

dan asrama atau pondok pesantren.7 PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, 

                                                             
6Abdul Tolib, “Pendidikan di Pondok Pesantren Modern”, Jurnal Risaalah, Vol.1, No. 1, 

2015, hlm. 63.  

7https://nusagama.com/sekolah-mbs-muhammdiyah-bording-school-yogyakarta/. Diakses 

pada 23 September 2020, pukul 12.45 WIB. 

https://nusagama.com/sekolah-mbs-muhammdiyah-bording-school-yogyakarta/
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Yogyakarta didirikan oleh Ustaz H.M. Nashirul Ahsan, dan dibantu oleh 

Angkatan Muda Muhammadiyah Prambanan.8  

Tujuan pendiriannya ialah melahirkan kader Muhammadiyah yang ulama 

intelektual dan intelektual ulama, atau kader yang ahli dalam bidang umum dan 

juga ahli dalam ilmu agama. PPM MBS berdiri di Dusun Marangan Kelurahan 

Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta. Ide pendirian ini berawal saat 

diadakannya Baitul Arqam9 di PCM Prambanan.  

Ustaz Muhammad Nashirul Ahsan (Ustaz Nashir) mempunyai inisiatif 

untuk mendirikan pondok pesantren Muhammadiyah. Hal ini dalam rangka 

menjawab tantangan Muhammadiyah yang kurang akan kader ulama. Ia memulai 

langkah dengan mencoba mengembangkan SMP Muhammadiyah 1 Prambanan 

menjadi pesantren.  Usahanya sempat mengalami kebuntuan. Lalu muncul inisiatif 

dari Ustaz Nashir untuk membentuk sebuh tim. Tim inilah yang kemudian 

berhasil mendirikan Pondok Pesantren Muhammadiyah yang baru yakni Pondok 

Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (PPM MBS). Peletakan batu 

pertama PPM MBS dilakukan pada 20 Januari 2008 dengan meminjam sebidang 

tanah di Dusun Plempoh, Bokoharjo, Prambanan. Dalam acara ini juga diadakan 

penggalangan dana untuk pembangunan dan pengembangan gedung dan fasilitas 

PPM MBS.  

                                                             
8Wawancara dengan Ustaz H.M. Nashirul Ahsan di Pesantren AR Fakhruddin Jamusan, 

tanggal 3 September 2020. 

9Baitul Arqam merupakan penyederhanaan dari Daarul Arqam yaitu bentuk perkaderan 

yang khas dan utama dalam kaderisasi Muhammadiyah yang bertujuan membentuk cara berpikir 

dan sikap yang sama tentang Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, gerakan tajdid, gerakan 

dakwah Islam amar makruf nahi munkar bagi setiap anggota serta pimpinan Persyarikatan. 
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Sejarah perkembangan PPM MBS Yogyakarta menarik untuk diteliti. PPM 

MBS yang baru berdiri sejak tahun 2008, telah mengalami perkembangan yang 

pesat dalam satu dekade terakhir. Perkembangan tersebut meliputi fisik, santri, 

prestasi, organisasi, dan kurikulum. Hal ini yang kemudian menyebabkan PPM 

MBS berkembang menjadi trenstter baru pada model pendidikan di 

Muhammadiyah. Banyak pihak yang mulai meniru nama hingga konsep 

pendidikannya. Pondok pesantren Muhammadiyah pun menjadi berkembang 

pesat. Jumlah pondok pesantren Muhammadiyah yang pada tahun 2010 M sekitar 

67, lalu pada tahun 2020 M bertambah menjadi 355 pondok pesantren.10 MBS 

juga memberi pengaruh pendidikan yang lain yaitu dengan berdirinya Ittihadul 

Ma’ahid Muhammadiyah (ITMAM). PPM MBS Yogyakarta juga berkembang 

dengan berkontribusi menaikkan eksistensi PCM Prambanan, serta dalam 

perkaderan di Muhammadiyah.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penulis memfokuskan pada sejarah perkembangan Pondok Pesantren 

Modern MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. Untuk itu, penulis mengulas 

terlebih dahulu latar belakang PPM MBS Yogyakarta, kemudian dilanjutkan 

perkembangannya dalam lingkup internal seperti fisik, santri, organisasi, 

kurikulum, dan presatsi. Kemudian pembahasan dilanjutkan tentang 

perkembangan ke arah eksternal yang menjelaskan pengaruh pesantren ini 

terhadap Muhammadiyah baik lingkup lokal maupun nasional. Pemilihan 

                                                             
10“Daftar Pesantren Muhammadiyah se-Indonesia tahun 2020”, diperoleh dari Ustaz Andi 

Mujahid salah satu pengurus Lembaga Pengembangan Pesantren Muhammadiyah (LP2M) 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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pengaruh terhadap Muhammadiyah ini dimaksudkan karena MBS didirikan atas 

masalah kader yang ada di Muhammadiyah. 

Batasan waktu penelitian ini dimulai dari tahun 2008 M sampai tahun 2020 

M. Tahun 2008 M adalah tahun berdiri Pondok Pesantren Modern MBS 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. Tahun 2020 M dipilih sebagai batas waktu 

penelitian sebab pada tahun tersebut MBS sempat mengalami kemandegan 

kegiatan akibat munculnya wabah Covid-19. Wabah Covid-19 berpengaruh 

hampir pada segala lini kehidupan manusia, termasuk MBS. Akibatnya, MBS 

terpaksa harus menghentikan sementara kegiatannya dan berganti pola menjadi 

daring/online.  

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka penulis membahas tentang 

sejarah Pondok Pesantren Modern MBS Prambanan Yogyakarta yang di 

dalamnya terdapat pengaruh PPM MBS terhadap perkembangan Muhammadiyah. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya PPM MBS Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta? 

2. Bagaimana perkembangan PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta 

terhadap Muhammadiyah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  
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1. Mendeskripsikan sejarah berdirinya PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan perkembangan PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta. 

3. Menjelaskan pengaruh PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta 

terhadap Muhammadiyah. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu model dalam pengembangan pesantren.  

2. Sebagai referensi dalam penelitian yang setema.  

3. Menambah wawasan tentang pengaruh pesantren bagi pengembangan 

Islam.  

4. Menjadi dokumen penting bagi Pondok Pesantren Modern MBS 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta baik sebagai sumber rujukan, arsip, 

atau yang lain. 

  

D. Tinjauan Pustaka  

Karya yang menjadikan Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Bokoharjo  Prambanan Yogyakarta sebagai objek bahasan kian menunjukkan 

peningkatan. Terutama dari karya-karya tersebut berfokus pada aspek pendidikan 

yang berlaku di MBS. Karya-karya tersebut rata-rata disusun oleh mahasiswa dari 

Fakultas Keguruan/Tarbiyah. Karya yang membahas masalah sejarah MBS 

banyak didapati di web, jurnal, dan majalah. Berikut ini merupakan karya-karya 

yang terkait dengan MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta di antaranya yaitu::  
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Pertama, tesis yang berjudul “Manajemen Pendidikan Boarding School dan 

Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta” yang ditulis oleh Andri 

Septilinda Susiyani mahasiswi S2 Prodi Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2017. Tesis ini fokus meneliti  

manajemen pendidikan boarding school sebagai solusi dari tidak optimalnya 

manajemen pendidikan Islam di pondok pesantren. Persamaan antara tesis 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama memilih PPM MBS Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta sebagai objek penelitian. Perbedaannya adalah penelitian 

ini terfokus pada sejarah perkembangan berikut pengaruh PPM MBS Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta terhadap Muhammadiyah.  

Kedua, jurnal Pendidikan Luar Sekolah ditulis oleh Sutrisno, mahasiswa 

Prodi Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) berjudul 

“Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta” pada tahun 2017. Fokus 

penelitian pada artikel ini mengarah pada nilai-nilai dan metode pendidikan 

karakter yang dikembangkan di MBS. Metode yang digunakan berupa 

pembiasaan, pemberian nasihat, keteladanan, praktik, dan pemberian reward dan 

punishment. Dalam penelitian itu juga dijelaskan mengenai faktor penunjang serta 

penghambat implementasi pendidikan karakter di PPM MBS Yogyakarta. 

Persamaan antara artikel jurnal dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menjadikan PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta sebagai objek. 

Perbedaannya, artikel tersebut menjelaskan konteks sistem pendidikan karakter 
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atau sistem pendidikan yang diterapkan di PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta. Berbeda dengan penelitian ini yang lebih memfokuskan pada sejarah 

perkembangan PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta serta pengaruhnya 

pada Muhammadiyah.  

Ketiga, jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan ditulis oleh Lilis Retnasari 

mahasiswi Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) UAD dan Suharno 

mahasiswa Prodi Pendidikan Kewarganegaraan UNY pada 30 April 2018 dengan 

judul, “Strategi SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta dalam 

Pembiasaan Karakter Kewarganegaraan pada Peserta Didik”. Artikel ini 

membahas proses pembiasaan karakter di SMP Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta. Dalam artikel ini dijelaskan proses yang dilakukan secara holistik, 

yaitu melalui proses pengintegrasian baik dalam kurikulum belajar mengajar 

(KBM), kultur sekolah, ekstrakulikuler, maupun kegiatan bermasyarakat. 

Persamaan antara artikel tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menjadikan PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta sebagai objek 

pembahasan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah artikel tersebut lebih 

memfokuskan pada strategi pendidikan khususnya kewarganegaraan yang berlaku 

di PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta, selain itu dibatasi juga oleh 

jenjang hanya untuk SMP. Berbeda dengan penelitian ini yang memfokuskan 

pada sejarah perkembangan berikut pengaruh PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta, pada Muhammadiyah. 
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E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan kajian yang membahas sejarah perkembangan dari 

PPM MBS Bokoharjo Prambanan Yogyakarta. Kajian ini berangkat dari asumsi 

bahwa MBS merupakan salah satu pondok pesantren yang sedang berkembang di 

Indonesia. Asumsi ini terlihat dari geliat perkembangan yang pesat melalui 

strategi para pencetusnya dengan menggunakan kurikulum serta branding yang 

menarik. Hal ini dalam rangka mengatasi masalah kader yang ada dalam 

Muhammadiyah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi. Pendekatan sosiologi adalah sebuah pendekatan yang melihat sesuatu 

dari kacamata sosial, interaksi, dan jaringan hubungan sosial yang kesemuanya 

mencakup dimensi sosial kelakuan manusia.11 Pendekatan ini berguna untuk 

mengetahui serta menganalisa perkembangan dari PPM MBS Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta yang terjadi pada rentang tahun 2008 M hingga 2020 M.  

Dalam kajian penelitian ini penulis menggunakan konsep pengaruh. 

Pengaruh menurut KBBI adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.12 

Menurut Hugiono dan Poerwantana, pengaruh merupakan dorongan atau bujukan 

dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek.13 Louis Gottschalk memberi 

                                                             
11Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2016), hlm. 162-163. 

12Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional Balai Pustaka, 2005), hlm. 849. 

13Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Bina Aksara, 2000), 

hlm. 47. 
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pengertian pengaruh sebagai suatu efek yang tegar dan membentuk terhadap 

pikiran dan prilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif.14 Jadi dari 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu 

daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta 

segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa saja yang ada di 

sekitarnya. 

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh yang 

ditimbulkan dari berdirinya PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta 

terhadap Muhammadiyah. Untuk mengetahui pengaruh tersebut salah satunya 

adalah dengan meneliti bagaimana interaksi pimpinan PPM MBS Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta dengan para tokoh Muhammadiyah di berbagai wilayah. 

Dari situ dapat diketahui ideologi, serta nilai-nilai yang mereka bawa hingga bisa 

dikembangkan di setiap wilayahnya masing–masing.  

Penelitian ini juga menggunakan teori organisasi yang dikemukakan oleh 

Robbins. Menurut dia, Organisasi merupakan satuan sosial yang dikoordinasi 

secara sadar, yang tersusun atas dua orang atau lebih, yang berfungsi atas dasar 

yang relatif terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan atau seperangkat tujuan 

bersama.15 Seiring berjalannya waktu manusia terus mengalami kemajuan dalam 

kehidupan. Hal ini berdampak pada perkembangan kehidupan mereka yang 

semakin maju menyesuaikan waktu, maka mereka memiliki tujuan yang harus 

                                                             
14Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto  (Depok: Yayasan 

Penerbit Universitas Indonesia, 2000), hlm. 171. 

15http://staffnew.uny.ac.id/upload/132206558/pendidikan/Bahan+Ajar+MK+Organisasi+P

endidikan.pdf. Akses pada 24 Juli 2021, pukul 12.28 WIB. 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132206558/pendidikan/Bahan+Ajar+MK+Organisasi+Pendidikan.pdf
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132206558/pendidikan/Bahan+Ajar+MK+Organisasi+Pendidikan.pdf
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dicapai masing-masing. Oleh karena itu, berdirinya Pondok Pesantren Modern 

MBS Bokoharjo, Prambanan Yogyakarta merupakan bentuk penemuan baru yang 

menjadi wadah dalam mencapai suatu tujuan. Dalam konteks ini adalah masalah 

perkaderan di Muhammadiyah. Hal itu juga memberikan pengaruh terhadap 

tokoh-tokoh Muhammadiyah sehingga tertarik dan terinspirasi dengan ide 

pendirian MBS. Perpaduan antara pendekatan sosiologi, konsep pengaruh dan 

teori organisasi ini berguna untuk mengetahui perkembangan yang dicapai MBS 

sampai tahun 2020 M.   

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah kualitatif.16 Data yang digunakan 

berupa deskripsi (berita), peninggalan (bangunan/foto), pikiran, dan perkataan 

(sejarah lisan).17 Metode sejarah digunakan untuk membahas penelitian ini yang 

meliputi: 

1. Heuristik 

Heuristik secara bahasa berasal dari kata Yunani yaitu heurishein 

yang berarti memperoleh, menemukan, dan mendapatkan. Heuristik 

merupakan sebuah cara dalam menemukan, menangani, mengklarifikasi, 

dan merawat sumber-sumber tertulis. Dalam hal ini penulis membaginya 

menjadi dua yaitu: studi pustaka dan studi lapangan. Dalam studi pustaka 

penulis merujuk pada Majalah At-Tanwir, buku-buku tentang pesantren, 

tulisan tentang PPM MBS Bokoharjo Prambanan Yogyakarta yang dimuat 

                                                             
16Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 

219. 
17Ibid., hlm. 220. 
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di surat kabar secara online, buku profil PPM MBS Yogyakarta, serta data 

perkembangan pondok pesantren Muhammadiyah di ITMAM atau LP2M. 

Penulis juga mengambil tulisan-tulisan atau penelitian dari beberapa pihak 

yang menulis tentang PPM MBS Yogyakarta, dari berbagai aspek.  

Sebagai bahan dalam melakukan observasi, terlebih dahulu penulis 

melakukan wawancara dengan beberapa tokoh seperti Ustaz Nashirul Ahsan 

selaku tokoh pencetus ide pendirian serta direktur pertama PPM MBS 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. Selain itu, penulis juga melakukan 

wawancara kepada Ustaz Fajar Shadiq sebagai direktur kedua. Beberapa 

tokoh lain yang diwawancarai yaitu Ustaz Didik Riyanta, Ustaz Agus 

Yuliyanto, dan Ustaz Fauzan Yakhsya sebagai tokoh-tokoh Angkatan Muda 

Muhammadiyah (AMM) yang membantu pendirian PPM MBS Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta. Penulis juga mewawancarai beberapa pengurus 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Prambanan untuk melihat 

pengaruh MBS terhadap Muhammadiyah di Prambanan.  

Terakhir, penulis juga melakukan wawancara dengan pengurus alumni 

MBS untuk melihat kiprah-kiprah alumni dalam persyarikatan 

Muhammadiyah, sebagai output dari pendirian MBS. Penulis menggunakan 

metode wawancara bebas terpimpin. Pemilihan metode wawancara ini 

dimaksudkan agar teknis wawancara berjalan secara dinamis dan cenderung 

tidak kaku agar informasi yang penulis perloleh dapat lebih banyak.  

2. Verifikasi  
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Verifikasi atau kritik sumber ini terdapat dua cara yaitu kritik ekstern 

dan intern. Kritik ekstern adalah penelitian dan pengujian aspek-aspek luar 

dari sumber sejarah yang mencakup aspek asal-usul dan waktu. Dalam kritik 

ekstern, penulis berusaha melakukan dokumentasi terhadap data yang 

diperoleh dari sumber-sumber primer untuk lebih efektif dalam memastikan 

keaslian sumber sebelum melakukan tahapan verifikasi. Adapun objeknya 

adalah sampul, jenis kertas, jenis fon, jenis tinta, cap, waktu dibuatnya 

dokumen, identitas penulis data, maupun penerbit dokumen.18  

Sedangkan kritik intern adalah pengujian terhadap isi dari sumber 

dalam jejak atau peristiwa masa lampau. Dari situ, penulis dapat mengetahui 

kebenaran sumber tersebut. Kritik intern ini dilakukan setelah diketahui 

keaslian dari sumber sejarah yang bertujuan untuk memperoleh kredibilitas 

atau kelaikan suatu sumber sejarah sehingga dapat diketahui seberapa 

reliable-kah sumber tersebut.19 Dalam kritik ini penulis mencocokkan isi 

sumber baik primer maupun sekunder dengan hasil wawancara dari 

narasumber primer. Dari situ dapat diketahui simpulan-simpulan yang tepat 

dari berbagai sumber tersebut. Hal ini agar bisa menyatukan perspektif-

perspektif dari berbagai sumber supaya tetap objektif. 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran merupakan kegiatan penafsiran terhadap 

fakta-fakta yang diperoleh. Hal ini supaya penulis bisa menemukan hal-hal 

                                                             
18Basri, Metode Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik (Jakarta: Restu Agung, 

2006), hlm. 69. 

19Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta:Ombak, 2011), hlm.108 
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yang logis kemudian dirangkai agar lebih sistematis dan terstruktur. Pada 

tahap ini, penulis sejarah dituntut untuk memiliki kecermatan dan sikap 

objektif dalam memuat interpretasi terhadap fakta-fakta sejarah yang 

diperoleh.20 Penafsiran yang penulis lakukan berdasarkan pada pendekatan 

sosiologi dan teori organisasi yang dikemukakan oleh Robbins. Berangkat 

dari teori organisasi tersebut, penulis mencoba menafsirkan PPM MBS 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta sebagai sebuah organisasi atau lembaga 

pendidikan Muhammadiyah bisa di manajemen dengan baik. Sehingga MBS  

berkembang denga baik dan memberikan perubahan pada persyarikatan 

Muhammadiyah. Pengaruh tersebut dapat diketahui dengan cara meneliti  

perkembangan PPM MBS Prambanan Yogyakarta baik dari pihak internal 

maupun eksternal. Selain itu penulis juga melakukan analisa terhadap peran 

PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta terhadap PCM Prambanan 

sebagai instrumen eksternal terdekat menggunakan pendekatan sosiologi. 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahapan terakhir dalam penelitian yang 

mencakup penulisan, pemaparan, dan pelaporan dari hasil yang sudah 

dilakukan.21 Metode historiografi ini diharapakan dapat memberikan 

gambaran yang jelas dalam proses penelitian sejak awal hingga penarikan 

kesimpulan yang sesuai dengan tema-tema yang dipaparkan. Langkah 

tersebut ditempuh dengan mendeskripsikan sumber yang didapat, kemudian 

                                                             
20ADB Rahman Hamid dan Mohammad Saleh, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: 

Ombak, 2011), hlm.50. 

21Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, hlm.114. 
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menguraikan dengan sistematis dan kronologis mengenai sejarah dan 

perkembangan PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. 

Dari 4 (empat) metode di atas, penulis berusaha menyajikan langkah-

langkah penelitian secara deskriptif, analisis, kronologis, dan menggunakan 

bahasa baku. Di antaranya dengan mengupayakan proses metodologisasi secara 

cermat, terstruktur, dan sistematis berdasarkan alur metode dari satu metode ke 

metode yang lain. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan, penulis memberi penjelasan mengenai 

struktur pembahasan yang dijabarkan dengan membagi pembahasan ke dalam 5 

(lima) bab. Adapun sistematika pembahasan ini sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, di mana bab ini mencakup latar belakang 

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

memberikan gambaran umum tentang seluruh rangkaian penelitian dan menjadi 

pembahasan bab selanjutnya. 

Bab II adalah uraian yang menjelaskan tentang latar belakang berdirinya 

PPM MBS Prambanan Yogyakarta dan profil pendiri PPM MBS Bokoharjo, 

Prambanan,  Yogyakarta. Dari situ dapat diketahui maksud dan tujuan yang ingin 

dicapai dari pendirian PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. Selain itu, 

bab ini juga memuat seputar sejarah MBS yang akan dijelaskan perkembangannya 

secara lebih rinci pada bab selanjutnya.  
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Bab III adalah penjelasan mengenai perkembangan PPM MBS Bokoharjo,  

Prambanan, Yogyakarta mulai dari berdiri sampai tahun 2020 M. Perkembangan 

yang dimaksud mencakup perkembangan pendidikan, fisik atau infrastruktur 

(berupa gedung atau fasilitas), struktur organisasi jumlah santri, serta kurikulum 

dan prestasi yang pernah diraih. Penjelasan yang dimuat pada bab ini akan 

menjadi sebab pengaruh yang diberikan MBS terhadap Muhammadiyah yang 

akan dijelaskan pada bab selanjutnya. 

Bab IV adalah analisis pengaruh PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta pada Muhammadiyah yang mencakup sisi pendidikan (khususnya 

pesantren), pergerakan Muhammadiyah di PCM Prambanan, serta pengaruh 

dalam perkaderan di Muhammadiyah secara umum yang dilihat dari aspek 

perkembangan PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta dari waktu ke 

waktu yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. 

Bab V merupakan bab terakhir. Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian 

tentang sejarah perkembangan PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. 

Selain kesimpulan, bab ini juga memuat saran berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan di Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School (PPM MBS) Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta dimaksudkan untuk 

menangani masalah perkaderan di Muhammadiyah Prambanan yang 

kurang akan ilmu agama. Hal ini karena waktu itu Muhammadiyah 

sangat minim sekali kader yang faham akan ilmu agama serta ahli dalam 

membaca al-Qur’an dan Bahasa Arab. Selain itu, sekolah-sekolah 

Muhammadiyah khususnya di Prambanan sedang mengalami 

kemunduran. Kondisi ini menyebabkan para tokoh Muhammadiyah 

kurang berminat menyekolahkan anaknya di sekolah Muhammadiyah 

Para tokoh Muhammadiyah Prambanan yang dimotori oleh Ustaz 

Nashir mencoba menjawab tantangan tersebut. Mereka merumuskan 

sekolah berbasis pesantren yang akan dikembangkan di SMP 

Muhammadiyah 1 Prambanan. Setelah rencana itu tidak berjalan dengan 

baik, mereka akhirnya memulai dari awal pendirian sekolah berbasis 

pesantren tersebut dengan dengan branding SMP Muhammadiyah 

Boarding School (MBS). 
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2. MBS mengalami perkembangan yang signifikan. Penulis membaginya 

menjadi empat sisi, yaitu: pendidikan, fasilitas fisik, santri, dan prestasi. 

Dari sisi pendidikan, MBS yang awalnya hanya memiliki program SMP 

di tahun ketiga sudah memulai jenjang takhasus atau setingkat SMA. 

Kemudian, pada tahun 2014 M meresmikan MBS 2 di Prambanan 

Klaten sebagai cabang resmi dari MBS yang pusat. Kemudian, pada 

tahun 2016 M membuka SD MBS yang sebelumnya merupakan SD 

Muhammadiyah Gunungharjo yang hampir kolaps. Kemudian, pada 

tahun 2018 MBS mendirikan MBS AR Fachruddin sebagai pesantren 

khusus yatim dan duafa. 

Dalam perjalanan perkembangannya, MBS selain berkembang 

sistem dan pengelolaannya juga mengalami peningkatan fasilitas fisik. 

Hal ini berkat dukungan penuh dari masyarakat, Amal Usaha 

Muhammadiyah (AUM) dan berbagai pihak. Dengan strategi para 

pendirinya juga, MBS selalu mengalami peningkatan kuantitas santri 

setiap tahunnya. Pada tahun keempat atau 2014 M sudah dikenal di 

mancanegara dengan menerima santri dari luar negeri. Terakhir dalam 

sisi prestasi, MBS selalu mendapat juara umum lomba MTQ. Prestasi ini 

masih ditambah lomba-lomba dari cabang sains, olahraga, pencak silat, 

robotika dan kejuaraan lainnya. Hal ini tidak terlepas dari kurikulum 

yang ditetapkan MBS. 

3. MBS juga memberikan pengaruh yang penting bagi Muhammadiyah 

baik tingkat cabang maupun nasional. Hal ini dibuktikan dengan 
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bertambahnya kuantitas pondok pesantren Muhammadiyah di Indonesia. 

Mereka meniru logo, nama, serta kurikulum yang dikelola oleh MBS. 

Selain itu, pengaruh lain yang dimunculkan adalah didirikannya 

ITMAM (Ittihadul Ma’ahid Muhammadiyah) atau persatuan pondok 

pesantren Muhammadiyah pada tahun 2015 M di MBS. Keberadaan 

MBS juga membuat nama PCM Prambanan terangkat. Hal ini berkat 

prestasi-prestasi yang diraih PCM sejak tiga tahun terakhir di MJE dan 

LPCR Expo. Dari sisi perkaderan MBS juga mulai memperlihatkan 

pengaruhnya di Muhammadiyah lewat alumni-alumni yang aktif di 

ortom dan mengabdi di pondok. Meskipun masih lewat ortom dan 

pengabdian tetapi pengaruh tersebut bisa dibilang cukup signifikan. Hal 

ini karena banyak alumni yang menjadi pengurus penting atau ketua 

umum di setiap ortom yang diikutinya. 

B. Saran 

1. Penelitian ini masih bisa dikembangkan karena MBS baru berjalan 12 tahun. 

Artinya penelitian seputar MBS masih dapat berlanjut dengan menyesuaikan 

dinamika yang terjadi dan sekaligus mengambil aspek-aspek atau tema-tema 

penelitian yang lain. 

2. Penelitian lain yang mengambil tema seputar MBS bisa memfokuskan pada 

tokoh-tokoh pendiri, masa perkembangan, maupun mengkaji PCM setempat 

yang terkait dengan MBS Yogyakarta untuk lebih memperdalam kajian 

tentang MBS Yogyakarta. 
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